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Implementasi Integer Programming dalam Mengoptimalkan
Produksi Kopi Susu (Studi Kasus : Kopi Rekan)

D. P. Listiani, S. N. D. Putri, V. Annisa, dan Y. |. Lestari

Abstrak: Usaha minuman kopi bernama kedai Kopi Rekan merupakan industri kedai kopi rumahan. Terdapat beberapa jenis
minuman kopi yang diproduksi oleh kedai Kopi Rekan diantaranya Kopi Susu Original, Kopi Susu Vanilla, Kopi Susu Hazelnut,
dan Kopi Susu Caramel Latte. Dalam setiap produksi minuman Kopi Rekan mengalami hasil penjualan yang masih belum
maksimal. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini untuk mendapatkan hasil penjualan maksimal dari produksi minuman kopi susu.
Perencanaan produksi Kopi Rekan ini dapat dijadikan pandangan sebagai model integer programming dengan tujuan
memaksimalkan hasil dari penjualan, yakni dengan menentukan jumlah produksi untuk masing-masing jenis Kopi Susu. Dalam
penelitian ini dilakukan pencarian solusi dengan menggunakan Metode Branch and Bound. Data diolah dengan perhitungan pada
perangkat lunak POM-QM for Windows dan diperoleh penjualan maksimal sebesar Rp 591.000 dengan memproduksi jenis Kopi
Susu Original sebanyak 1 cup, Kopi Susu Vanilla sebanyak 12 cup, Kopi Susu Hazelnut sebanyak 10 cup, dan Kopi Susu
Caramel Latte sebanyak 10 cup.

Kata Kunci— Metode Branch and Bound, Perencanaan Produksi, Program Integer

Abstract: A coffee beverage business called the Kopi Rekan shop is a home-based coffee shop industry. There are several types
of coffee drinks produced by the Kopi Rekan shop, including Original Milk Coffee, Vanilla Milk Coffee, Hazelnut Milk Coffee,
and Caramel Latte Milk Coffee. In every production of Kopi Partners, the sales results are still not maximized. Therefore, the
purpose of this study was to obtain maximum sales results from the production of milk coffee drinks. This Kopi Partners
production planning can be viewed as an integer programming model to maximize sales results, namely by determining the
amount of production for each type of Kopi Susu. In this study, a solution was searched using the Branch and Bound method.
The data were processed by calculations on the POM-QM for Windows software and obtained a maximum sale of Rp. 591,000
by producing 1 cup of Original Milk Coffee, 12 cups of Vanilla Milk Coffee, 10 cups of Hazelnut Milk Coffee, and 10 cups of
Caramel Latte Milk Coffee.
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dengan berbagai nama yang sangat banyak diminati oleh

I. PENDAHULUAN kalangan muda dan tidak hanya sekedar minuman
opi merupakan komoditas perkebunan utama yang penghilang rasa kantuk. Kgrena itu terjadinya_ persz_aiqgan
ditanam di banyak negara, termasuk Indonesia. antar usaha minuman kopi, maka para kedai kopi juga

Budidaya kopi merupakan sumber pendapatan bagi me_nawarkan berbagai varian rasa yang berbeda-beda dan
masyarakat, dan juga meningkatkan devisa negara dengan unik kepada konsumennya. o
mengekspor biji kopi mentah dan olahan. Kopi adalah suatu Pada usaha kedai Kopi Rekan merupakan satu dari sekian
minuman yang dibuat dari biji kopi pilihan yang telah banyak_mdustrl kedai _kopl r_umahan yang ada di I_nd_one5|a.
disangrai kemudian dihaluskan menjadi bubuk yang siap Indu§tr| ruma_han kedai Kopi Rekan yang berlokasi di JI. Kh
untuk diseduh. Minuman kopi sekarang ini banyak sekali Wahid Hasyim No. 30 RT. 04 RW. 06, Kreo Selatan,
jenisnya. Dari berbagai jenis kopi yang ada, jenis kopi Kecamatan Larangan, Kota Tangerang. Kedai Kopi Rekan
tersebut memiliki proses penyajian serta pengolahan yang menjual berbagai jenis minuman kopi espresso seperti kopi
berbeda dan unik. susu original, kopi susu vanilla, kopi susu hazelnut, dan
Di era globalisasi saat ini, perkembangan industri kedai kopi susu caramel latte. Usaha kedai Kopi Rekan ini tidak
kopi berkembang pesat terlihat dari semakin banyaknya memiliki metode yang pasti dalam menentukan jumlah
pebisnis yang mendirikan kedai kopi. Hal ini pun terjadi produksi yang optimal pada setiap jenis minuman kopi susu
dengan adanya peningkatan pada konsumsi kopi di yang akan dlprodul_<5|. Pe_rmasalahgn dari usahg kedai Kopi
Indonesia. Semakin maraknya minuman kopi kekinian Rekan adalah hasil penjualan minuman kopi susu yang

kurang maksimal. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
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diolah menggunakan aplikasi POM-QM for Windows. Dan
hasil dari penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil
penjualan maksimal dari produksi minuman kopi susu pada
usaha kedai Kopi Rekan.

I[l. METODE DAN PROSEDUR

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini kelompok kami menggunakan
data primer yaitu merupakan sumber data penelitian
menggunakan data secara langsung berupa produksi
pembuatan kopasus (kopi susu) dengan menggunakan
komposisi kopi espresso, air, sirup vanila, sirup
hazelnut, sirup caramel latte dan susu sebagai fungsi
kendalanya dan menggunakan empat jenis kopi yaitu
Kopasus Original, Kopasus Vanilla, Kopasus Hazelnut,
dan Kopasus Caramel Latte sebagai variabel keputusan.

Data yang sudah didapatkan tersebut lalu kami olah
menggunakan metode integer programming atau
program bilangan bulat yang memiliki pengertian yaitu
pemrograman linear yang sebagian atau seluruh
variabelnya harus diubah menjadi bilangan bulat dan
tidak terdapat nilai negatif. Beberapa metode telah
dikembangkan untuk menyelesaikan persoalan integer
programming, yang paling umum adalah metode
Branch and Bound. Data tersebut diolah menggunakan
POM-QM dengan metode Branch and Bound. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menentukan keuntungan
yang maksimal dari penjualan kopi di Kopi Rekan yang
bertempat di JI. KH Wahid Hasyim RT 04 RW 06, Kreo
Selatan, Kecamatan Larangan, Kota Tangerang 15156.

Secara matematis, penulisan program bilangan bulat
atau integer linier programming yaitu sebagai berikut :
Memaksimumankan :

z=cX;+CX,+CX +--+CX,
1)

Kendala :
AnXi+ A X+ -+ A Xa+ (€=2) b,
)
AnXi+AnXo+ -+ AsXat(€=2) D,
A X+ A X+ o+ AmXa + (£=2) by

Xi/0, X,/0,.., X,/

Pada penelitian kali ini digunakan pendekatan
pembulatan dari solusi nilai pecahan dari program linier
ini. Salah satu Model umum penyelesaian Integer
Programming yang digunakan adalah Model Branch
and Bound. Pada metode ini permasalahan dibagi
menjadi cabang-cabang yang mungkin mengarah ke
solusi optimal, model ini melakukan percabangan
sehingga mencapai ke solusi optimal.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam pengolahan data adalah sebagai
berikut:

1. Menentukan variabel keputusan, merupakan dasar
dalam pembuatan model keputusan  untuk
mendapatkan solusinya

2. Menentukan fungsi tujuan.

3. Menentukan fungsi kendala.
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4. Menentukan solusi optimum model Integer
Programming menggunakan software POM-QM dan
diolah dengan metode Branch and Bound.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data diolah dengan metode Branch
and Bound dengan bantuan perangkat lunak POM-QM for
Windows 3. Dalam menyelesaikan masalah optimasi
keuntungan produk kopi susu pada Kedai Kopi Rekan,
data-data yang diperlukan yaitu data komposisi bahan baku
pada setiap varian kopi susu. Data didapatkan dengan
melakukan pengambilan data berupa wawancara langsung
ke tempat produksi kopi susu selama 1 hari produksi. Data
tersebut ditunjukkan sebagai berikut :

TABEL |
Data Bahan Baku Kopi Susu
Jenis Kapasitas
Kendala X X2 X3 X Tersedia  Saan
Kopi 20 20 20 20 700 or
Espresso
Air 60 60 60 60 2000 ml
Sirup
Vanilla 0 25 0 0 300 ml
Sirup
Hazelnut 0 0 25 0 250 ml
Sirup
Caramel 0 0 0 25 250 ml
Latte
Susu 120 140 120 140 4500 ml
Gula Cair 45 0 0 0 4000 ml
FagaPer 15000 18000 18000 18000 Rupiah
Sumber : Kopi Rekan
Keterangan :

X1 = Kopasus Original

Xz = Kopasus Vanilla

X3 = Kopasus Hazelnut

X4 = Kopasus Caramel Latte

Langkah-langkah penyelesaian, yaitu :

Zmaks = 15.000X; + 18.000X; + 18.000Xs + 18.000X4
Fungsi Kendala :

1. 20X + 20X, + 20X3 + 20X4 <700

2. 60X; + 60X, + 60X3 + 60X, <2000
3. 25X, <300

4, 25X3 <250

5. 25X, <250

6. 120X; + 140X, + 120Xz + 140X4 <4500
7. 45X, <4000
8. X1, Xy X3, X4 >0

Model matematika tersebut kemudian akan diolah

dengan menggunakan perangkat lunak POM-QM for
Windows 3 dengan Module Integer & Mixed Integer
Programming. Tahapan yang dilakukan dalam memproses
data dengan POM-QM yaitu : (1) Memasukkan seluruh
formulasi data ke dalam software POM-QM. (2)
Menampilkan solusi dari hasil data masukan. Solusi dari
data input ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut :
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TABEL I
Original Problem Table With Solution
X1 X X3 X4 RHS
Maksimum 15000 18000 18000 18000
Kopi 20 20 20 20 < 700
Espresso
Air 60 60 60 60 < 2000
Sirup
Vanilla 0 25 0 0 < 300
Sirup
Hazelnut 0 0 25 0 = 250
Sirup
Caramel 0 0 0 25 < 250
Latte
Susu 120 140 120 140 < 4500
Gula Cair 45 0 0 0 < 4000
Variabel
Type Integer  Integer  Integer  Integer
Solusi 1 12 10 10 Opgma' 591000

Sumber: Perhitungan POM-QM

Tabel diatas merupakan hasil output dari data yang telah

dimasukkan  sebelumnya. Dengan  hasil iterasi
menggunakan POM-QM adalah sebagai berikut :
@ Iteration Results EI@
{untitled) Solution
tteration Level Added Solution Solution x1 Xz X3 X4
constraint type Value

Optimal 551000 1 12 10 10
1 0 NONinteger 596000 1,33 12 10 10
2 1 Hle=1 INTEGER 551000 1 12 10 10
3 1 X1==2| NONinteger 554000 2 12 10 9,33
4 2 X4<=9| NONinteger 553000 2,33 12 10 9
5 3 ¥1<=2| Suboptimal 588000 2 12 10 9
[ 3 X1>=3| MONinteger 581000 3 12 10 8,33
7 4 X4==3| Suboptimal 580000 333 12 10 8
8 4 X4>=9| MONinteger 581000 3 12 9,33 9
9 5 X3==9| Suboptimal 580000 3,33 12 9 9
10 S X3== 10| NONinteger 551000 3 11,33 10 9
" [ X2<=11| Suboptimal 550000 333 " 10 9
12 [ X2==12 Infeasible
13 2 Xd==10| NONinteger 554000 2 12 9,33 10
14 3 X3<=9| NONinteger 553000 2,33 12 9 10
15 4 X1<=2| Suboptimal 588000 2 12 9 10
16 4 X1==3| NONinteger 551000 3 12 8,33 10
17 5 X3<=8| Suboptimal 550000 333 12 8 10
18 5 X3>=9| MONinteger 581000 3 11,33 9 10
19 [ X2==11| Suboptimal 580000 333 11 9 10
20 [ X2-=12| Infeasible
21 3 X3=>=10| NONinteger 554000 2 11,33 10 10
22 4 X2<= 11| NONinteger 553000 2,33 L 10 10
23 S X1<=2| Suboptimal 588000 2 " 10 10
24 S X1==3| NONinteger 591000 3 10,33 10 10
25 6 X2==10| Suboptimal 550000 333 10 10 10
26 6 KZ==11 Infeasible
27 4 K2=12 Infeasible

Gambar 1. Hasil lterasi Perhitungan Metode Branch and Bound
Sumber: Perhitungan POM-QM

Dari hasil iterasi menggunakan POM-QM, kemudian
dibuat percabangan dengan hasil sebagai berikut :

83

p-1SSN 2720-9628
e-ISSN 2720-961X

Subl

X=13
%=11
%=10
=10

7= 306,000

=1
=9
%=1

Z=303.000

Mot e[

_________________________ Rad WSl M2l
Sub 16 w1
: =3 L
1 %=12 / )
=13 =10 Infeasibl:
X=10 X=10

Z=58.000 Z=3501.000 Z=503.000

______________________ Bl ATNT2 | BEler \ErR XISl
5§ Sbl0  swi7 Sl sw St 24

=33 H=3 K=33 %=3 %=1 %=3
%=12 =113 %=1 %=113 %=1 %= 1033
Ka=p %=10 %=t %=9 =10 %=10
=t X=10 X=10 %=10 X=10
Z=501000 | | Z=300000 || z=s00000 || z=smpe0 || Z=se1000
20 Bl 021

1 Sub 19 Sub 20
B
Infassibls %=1 Infezsible
H=F
K=l
Z=580.000

Gambar 2. Hasil Perhitungan Metode Branch and Bound
Sumber: Penelitian

Perhitungan hasil dengan Metode Branch and Bound,
didapatkan data sebagai berikut :

1. Subproblem 2, Subproblem 5, Subproblem 15, dan
Subproblem 23 merupakan kandidat solusi optimal
integer.

2. Pada Subproblem 7, Subproblem 9, Subproblem 17,
Subproblem 11, dan Subproblem 19 memiliki nilai
Suboptimal. Percabangan tidak lagi diperlukan karena
nilai Z dari setiap Subproblem kurang dari nilai Z pada
Subproblem 2.

Berdasarkan data diatas, untuk mencari nilai keuntungan
maksimal dari penjualan kopi susu diperlukan iterasi
sebanyak 27 kali. Ketika menerapkan metode simpleks
pada masalah pemrograman bilangan bulat ini maka hanya
akan memberikan satu set solusi, di mana hasil optimal
terdapat pada iterasi ke-2 dengan penambahan kendala
yaitu X; < 1 sehingga diperoleh hasil :

X1:l

X2=:|.2
X3=10
X4=10

Kemudian masukkan variabel ke dalam fungsi tujuan:
Zmaks = 15.000X; + 18.000X; + 18.000X3 + 18.000X4
=15.000(1) + 18.000(12) + 18.000(10) + 18.000(10)
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=15.000 + 216.000 + 180.000 + 180.000

=591.000
Didapatkan nilai keuntungan penjualan maksimal sebesar
Rp591.000

IV. KESIMPULAN

Usaha rumahan pada kedai Kopi Rekan memiliki 7
kendala bahan baku dalam proses produksi. Perencanaan
produksi pada kedai Kopi Rekan ini dapat dipandang
sebagai masalah integer programming. Menentukan jumlah
produksi kopi susu dengan memakai Metode Branch and
Bound dapat membantu usaha minuman kopi susu di kedai
Kopi Rekan dalam menentukan jumlah produksi setiap
jenis kopi susu hingga mencapai penjualan yang maksimal.
Hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi POM-QM for
Windows diperoleh penjualan maksimal sebesar Rp.
591.000 dengan memproduksi jenis Kopi Susu Original
sebanyak 1 cup, Kopi Susu Vanilla sebanyak 12 cup, Kopi
Susu Hazelnut sebanyak 10 cup, dan Kopi Susu Caramel
Latte sebanyak 10 cup.
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